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ABSTRAK 

 

Citrha Deki Dinata 67703/2005 : Pengaruh Pemberian Insentif dan Motivasi 

Kerja terhadap Komitmen Kerja Pegawai di Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Kota Pariaman.  

 

Pembimbing :  1. Drs. Akhirmen, M.Si 

     2. Rini Sarianti, SE, M.Si 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh pemberian insentif 

terhadap komitmen kerja pegawai (2) Pengaruh pemberian insentif terhadap 

motivasi kerja pegawai (3) Pengaruh pemberian insentif dan motivasi kerja 

terhadap komitmen kerja pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota 

Pariaman 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif asosiatif. Populasi 

penelitian ini adalah pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota 

Pariaman, yang berjumlah 33 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 33 orang pegawai. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah angket/kuisioner. Data yang telah 

terkumpul tersebut lalu dianalisis secara statistik deskriptif dan induktif dengan 

analisis jalur dengan menggunakan program SPSS versi 16.0. 

Hasil dari analisis data diperoleh bahwa (1) Terdapat pengaruh yang 

signifikan pemberian insentif terhadap komitmen kerja pegawai pada level Sig 

0,003 < α = 0,05. (2) Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian insentif 

terhadap motivasi kerja pegawai dengan level Sig 0,000 < α = 0,05 (3) Terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pemberian insentif dan motivasi kerja terhadap 

komitmen kerja pegawai dengan level Sig 0,023 < α = 0,05. Untuk TCR masing-

masing variabel adalah (1) insentif dengan nilai TCR 81,82% dan skor rata-rata 

variabel insentif sebesar 4,09 (2) motivasi kerja dengan nilai TCR 78,18% dan 

skor rata-rata variabel motivasi adalah 3,91, (3) sedangkan untuk komitmen kerja 

dengan nilai TCR 76,97% dan skor rata-ratanya adalah 3,85. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa insentif dan 

motivasi kerja, merupakan dua faktor yang dapat mempengaruhi komitmen kerja 

pegawai. Dengan demikian disarankan kepada Kepala BAPPEDA Kota Pariaman 

untuk dapat memberikan insentif dengan baik sesuai dengan azas kecukupan, 

kelayakan dan keadilan, meningkatkan motivasi kerja pegawainya agar komitmen 

kerja pegawai dapat meningkat.  Dan disarankan juga kepada pegawai untuk dapat 

meningkatkan motivasi kerja dan komitmen kerja, sehingga tujuan organisasi 

dapat tercapai. 
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BAB  I 

 

 PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan aparatur pemerintah diarahkan kepada upaya 

peningkatan kualitas, efesiensi, dan efektifitas di seluruh tatanan administrasi 

pemerintahan, termasuk peningkatan kemampuan, kedisiplinan, pengabdian, 

keteladanan dan kesejahteraan aparatnya, sehingga secara keseluruhan makin 

mampu melaksanakan tugas pemerintahan dan pembangunan dengan sebaik-

baiknya. 

Pegawai Negeri Sipil sebagai aparatur pemerintah, abdi negara dan 

abdi masyarakat berkewajiban untuk memberikan pelayanan yang terbaik 

kepada masyarakat. Untuk mewujudkan peningkatan dalam pelayanan 

terhadap masyarakat, diperlukan sumberdaya manusia atau pegawai yang 

handal, profesional, punya dedikasi yang tinggi, mampu dan mau mengemban 

tugas yang dipercayakan kepadanya secara efisien dan efektif sehingga 

pelayanan terhadap masyarakat dapat berjalan dengan lebih baik, lebih cepat 

dan lebih memuaskan. Oleh karena itu pegawai pemerintah harus 

meninggalkan paradigma lama yaitu dengan memberikan pelayanan yang 

optimal kepada masyarakat yang membutuhkan. 

Pegawai harus mampu memberikan layanan yang memuaskan, hal ini 

memungkinkan jika pegawai dalam organisasi/dinas tersebut merasa adanya 

perhatian dari pimpinan, adanya insentif yang mencukupi sehingga mereka 
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memiliki motivasi yang tinggi dalam bekerja yang pada akhirnya akan 

berdampak pada tanggungjawab dan punya komitmen dalam melaksanakan 

pekerjaannya.  

Komitmen merupakan hal yang paling mendasar bagi setiap orang 

dalam menggeluti setiap profesinya. Tanpa ada suatu komitmen, tugas-tugas 

yang diberikan kepadanya sukar untuk dilaksanakannya. Kemudian, 

komitmen pada organisasi adalah suatu keadaan dimana seorang karyawan 

memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya serta berniat 

memelihara keanggotaannya dalam organisasi itu. Sedangkan pengertian 

komitmen menurut KEPMENPAN dalam Undang-undang Pokok-pokok 

Kepegawaian Pegawai Negeri Sipil Nomor : 25/KEP/M.PAN/04/2002, adalah 

keteguhan hati, tekad yang mantap dan janji untuk menyelesaikan tugas.  

Bagi pegawai negeri sipil (PNS) dalam sistem administrasi 

pemerintahan Republik Indonesia adalah abdi Negara dan abdi masyarakat, 

yang dituangkan dalam Undang-Undang No.8 tahun 1974 tentang Pokok 

Pokok Kepegawaian. Pada pasal 3 yang berbunyi : Pegawai Negeri adalah 

unsur aparatur negara, abdi negara dan abdi masyarakat yang dengan penuh 

kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila, UUD 1945 dan pemerintah, 

menyelenggarakan tugas pemerintahaan dan pembangunan.Selanjutnya pada 

pasal 5 berbunyi “Pegawai Negeri Sipil harus mentaati segala peraturan 

perundangan-undanganyang berlaku dan melaksanakan tugas kedinasan yang 

dipercayakan kepadanya dengan penuh pengabdian, kesadaran, dan tanggung 

jawab. 
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Berdasarkan hasil observasi, komitmen pegawai di Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah kota Pariaman masih kurang. Dari hasil 

wawancara penulis dengan 33 orang pegawai kantor Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah kota Pariaman Penulis menemukan permasalahan yang 

berhubungan  dengan komitmen kerja pegawai adalah sebagai berikut : 

Tabel 1 

Permasalahan yang Berkenaan dengan Komitmen Kerja Pegawai 

di BAPPEDA Kota Pariaman 

 

No Permasalahan Jumlah Persentase 

1 Rendahnya rasa tanggung jawab pegawai 

terhadap pekerjaan dan fungsinya 
14 42,42 

2 Pegawai belum menyediakan waktu yang cukup 

untuk pelaksanaan pekerjaan 
18 54,54 

3 Pegawai terlihat kurang ikhlas dalam 

melaksanakan pekerjaan 
9 27,27 

4 Kurang melaksanakan pekerjaan dengan 

sepenuh hati 
12 36,36 

Sumber : Hasil observasi awal, BAPPEDA 2013 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa komitmen kerja pegawai 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Pariaman masih rendah. 

Terlihat dari rendahnya rasa tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaan dan 

fungsinya sebanyak 14 orang (42,42%), Pegawai belum menyediakan waktu 

yang cukup untuk pelaksanaan pekerjaan sebanyak 18 orang (54,54%) dan 

pegawai yang terlihat kurang ikhlas dalam melaksanakan pekerjaannya ada 9 

orang (27,27%), serta pegawai yang melaksanakan tugas/pekerjaannya tidak 

sepenuh hati sebanyak 12 orang (36,36%). 

Rendahnya komitmen pegawai kantor Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah kota Pariaman diduga karena beberapa faktor, antara 
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lain : 1) motivasi, 2) disiplin pegawai dan 3) insentif yang diterima pegawai 

belum sesuai dengan kinerja. 

Motivasi penting karena dengan motivasi ini diharapkan setiap 

individu pegawai mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai 

produktivitas kerja yang tinggi. Pegawai yang memiliki motivasi tinggi 

dalam bekerja biasanya di motivasi oleh adanya kepemimpinan dan insentif 

yang diberikan sesuai dengan standar serta dapat menyenangkan pegawai. 

Artinya tingkat komitmen pegawai akan dipengaruhi oleh tinggi rendahnya 

motivasi yang dimiliki.  

Dari sisi motivasi, terlihat adanya pegawai di Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah kota Pariaman yang datang terlambat dan pulang lebih 

cepat dari waktu yang telah ditentukan, beberapa pegawai meninggalkan 

kantor pada saat jam kerja untuk urusan diluar pekerjaan, adanya pegawai 

yang tidak hadir/jarang masuk kantor, banyaknya pegawai yang menunda-

nunda pekerjaan, dan banyaknya pegawai yang tidak menyelesaikan 

pekerjaannya tepat waktu.  

Motivasi merupakan bagian integral dari administrasi kepegawaian 

sebagai proses pembinaan, pengembangan, dan pengarahan tenaga kerja 

dalam suatu organisasi. Sehingga perlu mendapat perhatian dari setiap orang 

yang mempunyai kepentingan dengan keberhasilan suatu pengorganisasian 

dalam mewujudkan usaha kerja sama manusia terutama yang berhubungan 

dengan konsep motivasi itu sendiri, karena sumber daya manusia merupakan 

unsur terpenting dan utama serta paling menentukan bagi kelancaran jalannya 
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administrasi dan manajemen dalam suatu organisasi. 

Berdasarkan hasil wawancara Penulis dengan 33 orang pegawai, 

ditemukan pemasalahan-permasalahan yang berkenaan dengan motivasi kerja 

pegawai BAPPEDA kota Pariaman, antara lain sebagai berikut : 

Tabel 2 

Permasalahan yang Berkenaan dengan Motivasi 

di BAPPEDA Kota Pariaman 

 

No. Permasalahan Jumlah  Persentase 

1 
Pegawai datang terlambat dan pulang lebih 

cepat dari waktu yang telah ditentukan 
13 39,39 

2 
Pegawai meninggalkan kantor pada saat jam 

kerja untuk urusan diluar pekerjaan 
15 45,45 

3 
Pegawai yang tidak hadir/jarang masuk 

kantor 
7 21,21 

4 
Banyaknya pegawai yang menunda-nunda 

pekerjaan 
14 42,42 

5 
Banyaknya pegawai yang tidak 

menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu 
12 36,36 

Sumber : Hasil observasi awal, BAPPEDA 2013 

 

Berdasarkan dari tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa motivasi pegawai 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Pariaman masih rendah. 

Terlihat pasa tabel tersebut pegawai yang datang terlambat dan pulang lebih 

cepat dari waktu yang telah ditentukan sebanyak 13 orang (39,39%), pegawai 

yang meninggalkan kantor pada saat jam kerja sebanyak 15 orang (45,45%), 

pegawai yang tidak hadir atau jarang masuk kantor sebanyak 7 orang 

(21,21%) dan pegawai yang menunda-nunda pekerjaan ada 14 orang 

(42,42%) serta pegawai yang tidak menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 

sebanyak 12 orang 36,36%). 
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Tujuan pemberian insentif berfungsi untuk meningkatkan motivasi 

pegawai agar terus menerus berusaha memperbaiki dan meningkatkan 

kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi kewajiban 

serta tanggung jawabnya. Menurut s. Panggabean dalam Malyusdi (2008:5) 

insentif merupakan suatu bentuk penerimaan seseorang, baik dalam bentuk 

uang ataupun barang yang mendorong untuk bertindak sehingga produktivitas 

meningkat. Hal ini senada dengan pendapat Handoko (2001:112) insentif 

adalah sesuatu yang diterima karyawan sebagai balas jasa atas kerja mereka. 

Pemberian insentif terhadap pegawai adalah sebagai pendorong yang 

dapat memotivasi pegawai untuk lebih bekerja keras secara efektif. Insentif 

terkait erat dengan kinerja pegawai. Terdapat timbal balik dua arah antara 

pemberian insentif dengan komitmen. Insentif diberikan karena adanya 

komitmen yang baik dan diberikan untuk lebih meningkatkannya lagi dimasa 

mendatang. Motivasi yang diberikan dapat berupa insentif, baik yang bersifat 

formal maupun non formal, sehingga kemauan, kemampuan dan semangat 

kerja pegawai akan meningkat dengan sendirinya. Dorongan dan semangat ini 

agar para pegawai memahami serta sadar akan tugas dan kewajiban yang 

harus ia lakukan setelah pimpinan menetapkan target dan sasaran serta tugas-

tugas setiap pekerjaan. 

Pemberian insentif pada dasarnya berfungsi dalam memotivasi 

pegawai agar terus menerus berusaha memperbaiki dan meningkatkan 

kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi kewajiban 

serta tanggung jawabnya. Namun dengan realita yang penulis temukan 
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dilapangan ditemukan bahwa sebahagian pegawai belum puas terhadap 

insentif yang mereka terima, hal ini dibuktikan oleh hasil observasi awal yang 

penulis lakukan terhadap 33 orang pegawai Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah kota Pariaman diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 3 

Permasalahan yang Berkenaan dengan Insentif 

di BAPPEDA Kota Pariaman 

 

No Permasalahan 
Jumlah 

Pegawai 
% 

1 Pegawai merasakan insentif yang 

mereka terima belum cukup 
14 42,42 

2 Pegawai merasakan insentif yang 

mereka terima kurang tepat 
10 30,30 

3 Pegawai merasakan insentif yang 

mereka terima kurang adil 
9 27,27 

Sumber : Hasil observasi awal, BAPPEDA 2013 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, pegawai merasakan insentif yang mereka 

terima belum cukup sebanyak 42,42%, pegawai merasakan insentif yang 

mereka terima kurang tepat sebanyak 30,30% dan pegawai nmerasakan insentif 

yang mereka terima kurang adil sebanyak 27,27%. 

Dalam pemberian insentif pimpinan kurang memperhatikan azas 

kecukupan, keadilan dan kelayakan. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

insentif yang mereka terima dapat mempengaruhi motivasi pegawai yang pada 

akhirnya menurunkan komitmen kerja pegawai tersebut.  

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa sangat besar peranan dan 

fungsi manajemen dalam suatu organisasi maupun dalam tatanan hidup di 

masyarakat. Bertitik tolak dari fenomena di atas, penulis merasa penting 

meneliti permasalahan yang terjadi di tengah-tengah pegawai dengan 
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judul : “Pengaruh Pemberian Insentif dan Motivasi Kerja terhadap 

Komitmen Kerja Pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Kota Pariaman” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka teridentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Banyaknya pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota 

Pariaman yang kurang bertanggungjawab terhadap pekerjaannya. 

2. Banyaknya pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota 

Pariaman yang rendah motivasinya dalam melaksanakan 

tanggungjawabnya. 

3. Masih rendahnya komitmen kerja pegawai Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah kota Pariaman. 

4. Masih  rendahnya insentif yang diterima oleh Pegawai Di Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah kota Pariaman 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini pembahasannya sesuai dengan permasalahan dan 

tidak menyimpang dari tujuan yang diharapkan maka masalah yang akan 

diteliti dibatasi pada apakah ada pengaruh pemberian insentif dan motivasi 

kerja terhadap peningkatan komitmen kerja pada pegawai di kantor Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah kota Pariaman.  
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan 

yang dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Sejauh mana pengaruh pemberian insentif terhadap komitmen kerja 

pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Pariaman? 

2. Sejauh mana pengaruh pemberian insentif terhadap motivas ikerja 

pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Pariaman? 

3. Sejauh mana pengaruh pemberian insentif dan motivasi kerja terhadap 

komitmen kerja pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota 

Pariaman? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan informasi dan menjelaskan dampak berikut ini: 

1. Pengaruh pemberian insentif terhadap komitmen kerja pegawai di Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah kota Pariaman 

2. Pengaruh pemberian insentif terhadap motivasi pegawai Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah kota Pariaman 

3. Pengaruh pemberian insentif dan motivasi kerja terhadap komitmen kerja 

pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Pariaman 
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F. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh beberapa manfaat 

antara lain : 

1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat terhadap upaya dalam peningkatan 

motivasi kerja pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota 

Pariaman. 

2. Bermanfaat sebagai bahan masukan bagi Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah kota Pariaman dalam usaha perbaikan terhadap 

kekurangan-kekurangan yang mungkin terjadi dan menawarkan ide-ide 

baru yang bersifat membangun 

3. Bermanfaat bagi mahasiswa dan peneliti lainnya untuk mengetahui dan 

menambah khazanah pengetahuan dan pemahaman tentang hal-hal yang 

berdampak terhadap motivasi kerja pegawai serta usaha yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai. 

4. Sebagai bahan masukan dan informasi yang bermanfaat bagi mahasiswa 

dan peneliti lainnya yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut 

 

 

 

 

 

 

 


